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lhe use information rmr}um!u_gy aimms (o get precision and accuracy in
recording all sales activiies that eventually led 10 o Smancial statemeny which is
expected (o provide information that is free of errors. To avoid errors in the present
Information meatters Plaved an importan role I8 the managemen of duta Management
off good deata in addition 1w avord errors as well reduce the visk of data loss, such as
damnage, error or thefi of the parties which i not desired. This should be a concerit for
the company. This rexearch aims fo determine the extent 1o wich performance of the
billinng system in Grand Muticra Hotel particularly in the management of the dara wir)
the CORIT framework approach and find out whether the dccounting data processing
hased on lesting Computer already accuraely assists Audit 7 echmques (CAAT),

Draft research is descritive by approach case Study. The kind of data used are
qualitative, (Ubjects in this research is Grand Mutiare Horel Pangkalpinang. Daig
obtained from inrernal rexources, namely related parties, with billing system. Data Is
abtammed by way of spreading a questionnaire, conduct an interview and observation
directly,

The research results showed that perrformance aof the billing system in Grand
Muticra Hotel pariicularly in the managemen of data (DSI1) with the ORIT
Jramework approach based on the vaduee of marariny (maturity level) provides present
performance results (as is) at the jevel of repeatable as for the expecred performarice
(to be) is an optimized level While the 'acmmmug data proceesing based on lesting
Computer assists the Audit techmagues-CAAT (Commputer assist Audit lechmques-
TABK Jisun accurate.

RKeywords: Performance Measurement, Billing Svstem, COBIT - ramewaork, ( ompuier
Assist Audit Technigues

PENDAHULUAN

Informasi sangai penting dalam mendukung aktivitas perusahaan dalam rangka
perkembangan perusahaan tersebut agar perusahaan dapat dikelola dengan baik maka
dibutuhkan sistem informasi yang dapat mendukung tugas-rugas operasional untuk
perencanaan, maupun sebagai bahan untuk pengambilan keputusan Sistem informasi
tidak hanya dibutuhkan oleh manajemen, tetapi menjadi kewajiban, karena direksi
sebagai pengurus perusahaan harus memberikan pertangeung jawabannya kepada para
stockholder dan stakeholder

81
faurmal of Accounting Fakultas Ekonami Universiay Bongic Aetitung



PENGURTRAN KINERJA BILLING SYSTEM MENGGUNAKAN COBIT FRAMEWORK DAN COMPUTER ASSIST AUDIT
TECHNIQUES (CALT)

Grand Mutiara Hotel adalah salah satu hotel yang baru dibangun di Bangka
Belitung yang berlokasi di Kota Pangkalpinang, dan mulai beroperasi sejak 10 Januari
2010.Kegiatan usaha yang baru tentulah membutuhkan banyak perbaikan agar bisa
sukses Penerapan teknologi informasi vang baik menjadi faktor penunjang dalam
pengambilan keputusan manajemen sehingga mendukung kesuksesan Grand Mutiara
Hotel Grand Mutiara Hotel Pangkalpinang dalam kegiatannva telah memanfaatkan
teknologi informasi untuk mempermudah kinerja perusahaan Beberapa aplikasi khusus
telah digunakan. khususnya dalam sistem penjualan dan penagihan kamar hotel atau
billing system.

Teknologi informasi yang diterapkan perusahaan pada prakteknya masih
memperhhatkan indikasi peluang terjadinya kesalahan. karena kesalahan sistemnya
sendiri atau kesalahan dalam penggunaannya Penggunaan teknologi informasi oleh
manajemen Grand Mutiara Hotel bertujuan untuk mendapatkan ketepatan dan
keakuratan dalam pencatatan segala kegiatan penjualan sehingga akhirnya
menghasilkan laporan keuangan vang diharapkan memberikan informasi vang bebas
dari kesalahan Unwk menghindari kesalahan dalam menyajikan informasi hal yang
berperan penting adalah pengelolaan data Pengelolaan data yang baik selain
menghindari kesalahan juga mengurangi risiko atas data tersebut seperti kehlangan,
kerusakan, kesalahan ataupun pencurian dari pihak-pihak vang tidak diinginkan Hal ini
harus menjadi perhatian bagi perusahaan

Pengelolaan teknologi informasi yang baik dapat diukur menggunakan standar
vang telah sudah ada, salah satunya COBIT/amework COBITdisusun oleh the /7T
Governance Institute (ITGl) dan Information Systems Audit and Control Association
(ISACA).COBITmerupakan sekumpulan dokumentasi bess practices  untuk 1T
governance yang dapat membantu auditor, pengguna (user) dan manajemen untuk
menjembatani jarak antara risiko bisnis, kebutuhan kontrol dan masalah-masalah teknis
sistem informasi. Sedangkan pengujian terhadap data akuntansi bisa dilakukan dengan
Computer Assist Audit Techniques (CAAT). Dengan Computer Assist Audit lechniques
(CAAT) sebuah sistem diuji dengan teknik-teknik tertentu untuk memastikan
Kinerjanya.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: (1) Mengukursejauh mana kinerjabilling svstem di Grand Mutiara Hotel
Khususnya pada pengelolaan data dengan pendekatanC OBITframewaork. (2)
Mengujiapakah pemrosesan data akuntansi di Grand Mutiara Hotel sudah akurat
berdasarkan pengujian Computer assisi Audit Technigues-CAAT (Teknik Audit
Berbantuan Komputer-TABK)

LANDASAN TEORI
Pengertian Billing

Billing berasal dari bahasa Inggris yaitu bill (noun), yang artinya bukti transaksi
pembayaran Maka bi/iingdapat juga diartikan mengirimkan bukti transaksi. atau
mengumumkan bukti transaksi
Menurut Cambridge Advanced Learner’s Dictionary dalam Noerlina (2010) bill adalah
a request for payment of money owed, or the piece of paper on which it is written
(noun); 1o give or send someone a bill asking for money that they owe for a product or
service (verh). Dalam bahasa indonesia, billberarti permintaan untuk membayar
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sejumlah uang yang dutang, atau sejumlah kertas yan
meinberi atau iy -

jumlah vang yang diutang untuk barang atay
bf!;.'.rug:g}-zs*rﬁn i, akan membantu pemakai

Menurut Gondodiyoto dalam
COBIT(2007274 ) COBITadalah mery crices (framework) bagi

pengelolaan teknologi  informasi (1T managemeny), COBITdisusun oleh the 11
Governance Institute (11Crl) dan Informaiion Svstem dudit and (¢ ontrol Assosiation

buku Audit Sistem

Informasi +Pendekatan
pakan a ser of sy pra

(ISACA), tlepatnya Information Svstem Audit and ¢ ontrol Foundation s (ISACT) pada
tahun 1992 Edisi Pertamanya dipublikasikan pada tahun 1096 edisi kedua pada tahun
1998, edis ketiga tahun 2000 (vers; on-line di

dikeluarkan tahun 2003) dan saat in; adalah
edisi keempat pada Desember 2005
COBITdan ISOVEIC 177992005

yang sekarang digunakan
(ISOMNEC 177992005 adalah coxde

ode of practice Jor implement ng Securiny marniagement).
dan keduanva bersikap saling melen

api. Ruang lingkup ISO/EIC 177992005 adalah
aspek security, sedangkan COBIT/ebih luas, merupakan Kombinasi dari prinsip-prinsip
yang telah ditanamkan dan dikenal sebagai acuan model (seperti:COS0), dan
disejajarkan dengan standard industri (seperti ITIL.C MM.BS7799.180 9000),
COBITterdiri dari ¢ OBITproduct family

_ V. Yalu: executive Summary, frameweor. cantrof
objectives. audir Luidelines, implemeniarion

sangat berguna atau dibutuhkan oleh auditor,

yang
manajemen untuk menjembatanigay

teknis IT COBIThermanfaa
bagi auditor karena merupakan teknik vang dapat membanty dalai identifikasi I'T

menentukan  informarion
(pﬂngadaﬂnfpembelian} mesin. Dis itu, dengan keterandalan sistem informasi
yang ada pada perusahaannya di | S0 '
atas informasi yang ada
Tujuan utama COBIT adalah me
baik dalam tata kelola
mengelola risiko terkait tata kelola T1 dengan

kelola TI dan panduan desajled

cara memberikan rerangka kerja tata
proses bisnis, #ser dan auditor

ontrol objecrive (DCO) bagi pihak |

Tabel 1 Kriteria Kerja COBIT

Efektivitas ~ Uniuk memperoleh informas; yang re erhubungan dengan
proses bisnis seperti penyampaian informas; dengan benar, Konsisten.
B | dapat dipercaya dan fepat wakiu.
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PENGUETTRAN, KINFRIA BULING SISTEM MENGGUNARAN COBIT FRAMEWORK DAN COMPUTER ASSIST AULHT
TELCHNFOUES jCAAT)

Efisiensi Memfokuskan pada ketentuan informasi melalui penggunaan sumber
daya yang optimal. - | s

Kerahasiaan Memfokuskan proteksi terhadap informasi yang penting dan orang
yang tidak memiliki hak otoritas.

Integritas Berhubungan dengan keakuratan dan kelengkapan infarmasi sebagai
=—=_ kebenaran yang sesuai dengan harapan dan nilai bisnis. .
Ketersediaan Berhubungan dengan informasi yang tersedia ketika diperlukan dalam
proses bisnis sekarang dan yang akan datang. 1 =
Kepaluhan Sesual menurut hukum, peraturan dan rencana perjanjian untuk proses

. SIS, I ; ~ -
Keakuratan  Berhubungan dengan ketentuan kecocokan informasi untuk
Informasi manajemen mengoperasikan entitas dan mengatur pelatihan keuangan

- dan kelengkapan laporan perianggungjawaban.
Sumber .COBITFramewori2003 dalamGondodiyoto (2007.227)

Rerangka Kerja COBIT

Rerangka kerja COBITini terdliri atas beberapa arahan (gudelines), vakni:

1) Comrol Objectives
COBITmerupakan panduan yang paling lengkap dari praktik-praktik terbaik untuk
manajemen T1 vang mencakup 4 (empat) domain yaitu.

a. Planning and Organizationyaitu. mencakup pembahasan tentang identifikas
dan strategi investasi Tl yang dapat memberikan yang terbaik untuk
mendukung pencapaian tujuan bisnis. Selanjutnya identifikass dan wisi
strategis perlu direncanakan, dikomunikasikan, dan diatur pelaksanaannya
(dari berbagai perspekiif).

b Acquisition and Implementationyaitu untuk merealisasi strategis TI, perlu
diatur kebutuhan T1. diidentifikasi. dikembangkan. atau diimplementasikan
secara terpadu dalam proses bisnis perusahaan.

c. Delivery and Supportyaitu domain ini lebih dipusatkan pada ukuran tentang
aspek dukungan T1 terhadap kegiatan operasional bisnis (tingkat jasa lavanan
T1 aktual atau servicelevel) dan aspek urutan (prioritas implementast dan
untuk pelatihannya).

d  Monitor and Fvaluatevaitu semua proses T1 yvang perlu dinilai secara berkala
agar kualitas dam tujuan dukungan TI tercapai. dan kelengkapannya
berdasarkan pada syarat kontrol internal yang baik.

4 domain pada COBITframework tersebut selanjutnya dirinci menjadi 34 high-

level control objectives sebagai berikut:

Tabel 2Domain & High Level Objectives i
| COBITDomain | High Level Objectives
1. Plan and Organize Define a strategic IT plan and direction
Define the information architecture
Determine technological direction
Define IT processes, organization and relationship
Manage the IT investment
Communicate management aim and direction

| Manage IT human resources
. Manage Quality

1
2
3
4
5
6
7
8
9

Assess and manage It risks
Identify automated solutions
Acquire and maintain applicalion software

10
2. Acquire and 1
Implement 2
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Acquire and mairtain technology infrastructure
Enable operation ang use

Procure IT resources

Ensure continuous service

Ensure systems Security

Identify and allocate costs

Educate and train users

Manage service desk and ncidents

2. Manage the Physycal environment
| 13. Manage operations _
4.  Monitor and 1. Monitor and evaluate IT processes
Evaluate 2. Monitor and evalyate internal controf
3. Ensure regulatory compliance
_ . _*_Provide IT govemance . . B
Sumber Gondodiyoto (2007.282)

Gambar 2COBITbusiness contrrol objectives-IT governance
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PENGUKURAN KINERIA BILLING SYSTEM MENGGUNAKAN COBIT FRAMEWORK DAN COMPUTER ASSIST AUDIT
TECHNIOUES (CA4T)
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Sumber, COBIT4.1 IT Governance Institute. 2007
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3) Managenmeni riticlelines

B:erisi arahan, baijk SECara umum maupun spesifik. mengenal apa saja Vang mesti
dilakukan. 7he COR) Lfraamework memasukan juga hal-hal berikut ini

Untuk memetakan status maturity Proses-proses TI (dalam skala 0 - 5)

dibandingkan dengan “the best 1 the class m ihe fndustry™  dan Juga
International bes praciices,

) Critical Suceess Factors (CSFs)
Arahan implementasi bagi manajemen agar dapat melakukan kontrol atas
proses TI.

C) Key Goal ndicators (KGls)
Kinerja proses-proses TJ sehubungan dengan business requirements.

d) Kev Performance Indicators (KPls)

Kinerja Proses-proses T1 sehuby ngan dengan process gouly,

Model tingkat kematangan {Capability Maturity Model) COBIT

Menurut Pandji (2007) model kematangan (Marurity Model) untuk pengelolaan
dan control pada proses T] didasarkan pada metoda evaluasi organisasi sehingga dapat
mengevaluasi sendiri dari level non-exisient (0) hinggg optimized (5) Maturity mode]
dimaksudkan untuk mengetahui Keberadaan persoalan yang ada dan bagaimana
menentukan prioritas peningkatan Manrity Jovel dirancang sebagai profil proses TI.
sehingga organisasi akan dapat mengenali sebagai deskrips; kemungkinan keadaan
sekarang dan mendatang Penggunaan maturity model yang dikembangkan untyk setiap

3) Target peningkatan perusahaan, dimana kondisi yang diinginkan perusahaan
Pengembangan tersebut didasarkan pada deskripsi  generjc maturity  mocdel.

Maturity mode! yang dibangun berawal dari generic qualitative mode! dimana prinsip
dari atribut berikut dita mbahkan dengan cara bert; ngkat

1) Awareness and commuricarion

2) Policies, standards ane procedures

3) Tools and automation

1) Skills and experrise

) Responsibiliny and accountabiliry

0) Goal setting and medsuremernt
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Gambar 3 Model Maturity Level

Sumber. COBIT4 1 IT Governance Institute, 2007

LEGEND FOR SYMRODLS YEED LEGEND FOR RANWING USED
. Enterprise current status U~ Managemant processss 29 not apobed 2 all
' ! . Frocesses =y af hoe and daarpanrsed
mm < Frocessss bokow regitar panern
.. Eﬂmw I Procemasanre fod umamted an comm e

oo pracice dry bollowad sred potcrmaoeed] I

b)

d)

Tingkat kematangan manajemen sistem dan teknologi informasi dapat dibagi
menjadi 6 (enam) tingkatan vaitu,
a) 0—tudak ada (Non-Existeni)

Pengelolaan  teknologi  informasi masih  dalam tahap paling awal
Prosesmanajemen tidak ada sama sekali, dan pengimplementasiannya
tidakberdasarkan  pada suatu  metodologi vang tepat  Perusahaan
belummengetahui tentang pengelolaan TI dan tidak tersedia komunikasi
mengenaihal tersebut

| — permulaan/untuk tujuan tertentu saja (Initial Ad-Hoc)

Perusahaan sudah mulai mengenali proses teknologi informasi di perusahaannya.
belum ada standarisasi, dilakukan secara individual, dan tidak terorganisasi.
Terdapat bukti yang memperlihatkan perusahaan telah menyadari adanya isu
yang perlu dibahas. Tidak ada proses yang baku, sebagai gantinya ada
pendekatan khusus (achoc) yang cenderung diterapkan per kasus Pendekatan
manajemen secara keseluruhan masih belum terorganisasi

2 — pengulangan (Repearable but Intuitive)

Perusahaan ~ mulai  mengetahui  mengenai  perlunya  pengelolaan
teknologiinformasi.  tetapi belum ada standar proses vang harus
dilakukan Komunikasi dalam hal pendekatan manajemen dan penyelesaian
masalahyang ada tidak dilakukan secara konsisten. Sudah mulai ada
penyusunansistem komputerisasi yang lebih terarah, tetapi perencanaan.
perancangandan proses nya masih bersifat ad-hoc dan tidak terorganisir dengan

baik.
3 —proses telah terdefinisi (Defined Process)

Seluruh proses telah didokumentasikan dan telahdikomunikasikan serta telah
dilaksanakan berdasarkan metodepengembangan sistem komputerisasi yang
baik. Akan tetapi,implementasinya diserahkan pada setiap individu, sehingga
kemungkinanpenyimpangan vang terjadi kadang tidak terdeteksi Prosedur
yangdikembangkan sebagai bentuk formalisasi dari praktek vang ada.

4 —terkelola dan terukur (Managed and Measurable)

Perusahaan telah memahami pengelolaan TI di seluruh bagian dan
didukungdengan pelatihan secara formal Pembagian tanggung jawab sudah
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terbagidengan jelas. Proses dalam Tl disesuaikan dengan kebuwhan bisnis
danstrategi || perusahaan  Prosec komputerisasi  telah dimonitor dan

terukurdengan baik Mmanajemen provek pengembangan sistem Komputerisas;
sudahdijalankan dengan lehik terorganisir

f) 5 - teroptimalkan (Optimized)
Proses yang ada sudah mencapai hest practice melalui proses perbaikan yang
lerus menerus. Teknologi informasi sudah  digunakan terintegrasi  untyk

Otomatisasi proses kerja dalam perusahaan, meningkatkan kualitas, efektivitas,
serta kemampuan beradaptasi terhadap perusahaan

Tujuan Audit Sistem Informasi

Tujuan  audit  sistem mformasi  menurug COBIT  adalah effectiveness.
confidentialiry, data IELTiTY, ailabiliy, ¢fficiency, dan realibility. Sedan gkan
menurut Weber dalam Gondodivoro (2007:474) tujuan audit teknologi informasi lebik
ditekankan pada beberapa aspek penting, vaitu pemeriksaan dilakukan untuk dapat

4) Apakah sistem komputerisasi suaty organisasi/perusahaan dapat mendukung
Pengamanan asser (usvers saveguarding)

b) Apakah sistem komputerisasi dapat mendukung  pencapaian [ujuan
Organisasi/perusahaan (System effectivenessy)

C) Apakah sistem komputerisasi tersebut sudah memanfaatkan sumber daya secara
efisien (efficiency)

d) Apakah lerjamin konsistensi dan Keakuratan datanya (data inregriry)

Dalam buku Audi Sistem Informasi *Pendekatan COBIT yang di tulis oleh
Gondodiyoto (2007:451) Computer Assis; Audit Techmques(Teknik Audit Berbantuan
Knmpute-r]nlerupakﬂn teknik pelaksanaan Pengumpulan/evaluasi bukti audit. tujuan
audit ity sendiri tetap udak berubah Dalam audit laporan keuangan dengan TARBK
audit dilaksanakan terhadap sistem akuntansi berbasis komputer. yang ruang lingkup
dan tujuannya sebenarnya tetap, vaitu memberikan OpIni atas fairness dan kesesuaian
sistem akuntansi dengan standar akuntansi keuangan

Menurut Sasongko (2009} Pendekatan komputer sebagai alai bantu  audit
(Computer Assist Auct 7 echmaues) dilakukan dengan berbagai Cara, yaitu antara lain:

Pendekatan data Uil (resr deck approach) adalah merupakan pelaksanaan audit
yvang dilakukan dengan “using the auditor’s data with client s software "
Maksudnya adalah mengujii sistem komputerisasi auditee dengan menggunakan

data auditornya Teknik data uji dapat menguji proses vang terjadi di komputer
dengan perkiraan Ouiput berdasarkan inmput yang dipersiapkan ferror), relatif

89
lournal af Accounting Fakultas Ekonemi Linversitas Bongko Belftung



PENGUITIRAN KINERIA BILLING SYSTEM MENGGUNAKAN COBIT FRAMEWORE DAN COMPUTER AT AvDA
IFXCHNHOUES (CAAT)

by Parallel simulation
Teknik simulasi pemrosesan secara paralel dilaksanakan dengan “clhiemt’s duio,
auditor’s software " Maksudnva adalah pelaksanaan pemeriksaan dilakukan

terhadap data sesungguhnya (data auditee yang di_copy) dan diproses dengan
software atau bahkan komputer auditornya.

c) Imegrated test facility (1ITF)
Integrated test facility (ITF) digunakan untuk menguji sistem apl ikasi dengan data
tes pada saat komputer dioperasikan dalam kegiatan rutin pada
organisasi/perusahaan yang diaudit (auditan/auditee).

Rerangka Berfikir

Gambar 4 Rerangka Berfikir

- AR _
Billing System ]

v

—
| COBIT Framework
CAAT /TABK
I.'" = -
e S Y _—
ne il Hotel:

1. Manajemen IT
2. Data Akuntansi Hotel

( resmmn

Sumber Data diolah sendin, 2012

Pendekatan Penelitian, Lokasi Penelitian, Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kualitatif Peneliti mengambil
tempat di Grand Mutiara Hotel yang beralamat di Jalan Yang Zubaidah Kelurahan
Bintang Kecamatan Rangkui Kota Pangkalpinang dengan tujuan untuk memperoleh
masukan dan gambaran vang jelas mengenai kinerja billing system di Grand Mutiara
Hotel saat ini Data diperolch dan sumber internal, yaitu pihak-pihak yang terkai dengan
hifling svstem di Grand Mutiara Hotel. Data i diperoleh dengan cara menvebarkan kuesioner.
melakukan wawancara dan observasi secara langsung. Selain s penulis juga mengambil data

dari laporan-laporan. dokumen, formulir. serta studi kepustakaan dan literatur lainnya vang
berhubungan dengan penelitian ol

i)
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e NURAN RINERIA BILLING SSTEM MENGGURAK AN COBIT FRAMEWORK DAN COMBUTER ASSIST AUDIT
FECENIGUES (44T

Teknik Pengumpuian Data. Instrumen Penelitian, Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini vaitu studi
lapangan (field research) yvang dilakukan dengan cara observasi. kuesioner, wawancara
dan studi kepustakaan (library research)dengan membaca beberapa referensi-referensi
buku yang mendukung dalam penelitian in; Dalam menerapkan kedua teknik
pengumpulan data tersebui. penulis dapat memperoleh perbandingan antara teori dengan
praktik sebenarnya di lapangan

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini vaitu daftar pertanyaan/kuesioner
terhadap pihak-pihak vang terkait dengan billing system  di Grand Mutiara Hotel
Pangkalpinang dan dokumentasi berupa formulir. laporan-laporan. struktur organisasi
dan dokumen perusahaan lainnya

Langkah dalam menganalisis penelitian ini yaity-

l. Reduksi Datafata Reduction)
Reduksi Data//ere Reductiomiyaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dan transformasi data kasar vang muncul dari catatan tertulis di
lapangan

3. Conclusion ] Irawing verivication
Conclusion Drawing verivicationyaitu proses menank kesimpulan dari data dan
informasi vang diperoleh oleh peneliti

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Interaksi antar bagian yang memalankan billing sysiem dapar digambarkan
dengan diagram konteks sebagai berikut

Gambar 5Diagram Konteks Billing System di Grand Mutiara Hotel

Front Office r— l Tamu l
| Data Tamy
[ - — - - | Eﬂr KEI'ITEI' i
84 Hesta
Bl I cundry CataTamu | | 8N kamar
| 8Af Resto
8ill Loundiy
!
Bill Resto |
| 8l Kumar
B ] _L Bl Pegtoy
| . :
Billoungry
Resto Guest in House [ist
—_ Night Audit Report
I Dmly Roam Sales Repart
R E— Y S Y
Laundry { _ | Accounting

Sumber Grand Mutiara Hotel dan data diolah sendin. 2012
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Pada gambar 5 dapat dilihat interaksi antar departemen dalam melaksanakan
billing system. Dari tamu, From Office (FO). Resto dan Lamundry memberikan data
kemudian diolah dalam sistem vang akhirnya menghasilkan %2// untuk tamu serta
beberapa laporan untuk accounting

Grand Mutiara Hotel menggunakan aplikasi pendukung dalam mengelola data
penjualan kamar dan resto, sedangkan pengolahan data di bagian accounting masih
menggunakan aplikasi office biasa sesuai kebutuhan dan data masing-masing bagian
masih dikelola secara individu Sejauh mana tingkat penggunaan teknologi informasi
terutama dalam hal pengelolaan data akan penulis bahas menggunakan pendekatan
COBIT Frameworkberdasarkan tingkat kematangan (meaturity level) pada  kajian
selanjutnva. Sedangkan ketepatan pengolahan data akuntansi oleh aplikasi akan penulis
teliti dengan Computer Assist Audit lechmiques (CAAT)/ Teknik Audit Berbantuan
Kemputer (TABK)

Identifikasi responden dilakukan secara konsisten mengacu pada diagram
Responsible, Accountable, Consulted and or Informed (RACI) seperti didefinisikan
pada COBIT khususnya pada proses DS11 Peran-peran yang didefinisikan pada
diagram RACL sebagai pemangku terkait utama (key stakeholder) secara langsung pada
proses pengelolaan data tersebut, selanjutnya diinterpretasikan (dipetakan).

Dengan pendekatan identifikasi responden vang mengacu pada diagram RACI
tersebut, maka sampling atau identifikasi responden diarahkkan pada peran-peran vang
terkait langsung dan representatif pada proses pengelolaan data. Sehingga diharapkan
jawaban (response) atas kuesioner ini mempunyar validitas yang memadai dan
diharapkan dapat mewakili keadaan sesungguhnya di lapangan Adapun jumlah
responden yang teridentifikasi dalam pengisian kuesioner ini adalah sebanyak 8
responden.

Tabel 3ldentifikasi responden survei kuesioner mengacu pada diagram RACI COBIT
DS11 manage data.

Fungsional Struktur Grand

No Fungsional Struktur COBIT Terkait Mutiara Hotel Terkait Jumlah
1. Chief Information Officer __CIO____General Manager W
2. Business Process Owners _BPO ____ Accouting | 2
3. Chief Architect | CA = i
4. Head Operations HO Front Office Supervisor 1
5. Head Development HD Maintenance Supervisor 1
6. Head IT Administration HITA  FO Staff& Receptionist 2
Compliance, Audit Risk .
T. and Security ) CARS HRD Supervisor 1
Total 8

Sumber. ITGovernance Institute 2007 dan data olahan sendin 2012

Penilaian Tingkat Kematangan

Dari pelaksanaan survey kuesioner Marurity Level. diperoleh jawaban atas
Kuesioner tersebut sebanyak jumlah kuesioner yang didistribusikan kepada para
responden. Dari hasil jawaban responden tersebut selanjutnya dibuat suatu rekapitulasi
yvang secara garis besar dapat memberikan gambaran kecenderungan suatu tingkat
kematangan atas beberapa atribut
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) Distribusi Jawaban
No Atribut  Status a b BN e f
| (%) (%) (%) (%) (%) (%)
4 AC asis 25 25 25 0 2 0
fo be )0 135 o 375 50
as is 12,5 12,5 37.5 12.5 25 0
< PS_F ____lobe 0 0 0 0 375 825
X Ta as is 25 25 12,5 25 12,5 0
B o be - o 0 0 0 100
P - asis 125 25 50 12.5 0 0
fo be 0 0 0 0 375 825
5 RA asis 0 25 25 25 25 0
_ tobe 0 0 12,5 0 875
as is 0 o0 12.5 37.5 0 0
e M —obe 0 0 o 0 125 873
i asls 125 2708 2708 7875 4 &s 0
ohe 0% 0 7825 T 308 e 75

[ Sebagian besar responden, 27.08%, responden memberikan jawaban “k dan ¢”
atas pertanvaan yang yang berorientasi masa kini (as is)

2. Pada jawaban atas pertanyaan yang berorientasi masa depan (10 be). sebagian
besar responden, 75% responden memberikan Jawaban “f"

Gambar 6 Grafik distribusi jawaban Kuesioner Maturity Level

r_ = — — - - — e s, — — - — - S = — ey

m_ - e

— i
-

w10 be

| 0o -

|r-1uﬂ__i- 2 3— £ -6 7 |

f

———

Sumber. Data Diolah, 2012

Adanya pola kecenderungan tersebut ditunjukan secara lelas pada Gambar 6,
dimana posisi puncak kurva lonceng as is lebih dekat pada jawaban “b dan ¢ dan POsisi
puncak kurva lonceng 10 be lebih dekat pada jawaban “f
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Untuk dapat mendeskripsikan secara jelas hasil analisis dan kajian tentang
tingkat kematangan pada masing-masing atribut yang berkontribusi secara langsung
pada tingkat kematangan untuk proses pengelolaan data secara keseluruhan, maka
dengan mengacu pada model kematangan COBIT, untuk tiap pilihan jawaban kuesioner
dapat dipetakan kedalam nilai kematangan seperti terlihat pada tabel 4.

Tabel 5Pemetaan jawaban dan tingkat kematangan

No Jawaban ‘Nilai Kematangan __ Tingkat Kematangan_

1. & 0,00 0 Non-Existent N
2 b 1,00 1 Initial/Ad-Hoc

s C 200 2 Repeatable but Intuitive

4. d ) 3,00 3 Defined Process

5 ..o &© 400 4 Managed and Measurable

6. f 5,00 5 Optimized

Sumber ITGovernance Institute (2007)

Dengan mengasumsikan bahwa setiap atribut mempunyai nilai kontribusi atau
pembobotan yang sama terhadap tingkat kematangan proses DS11, maka untuk kedua
status (as 7s maupun fe be) tingkat kematangan secara detail dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6Nilai dan tingkat kematangan pada proses DS11 hasil kuesioner maturity level

Nilai Tingkat
No Atribut Kematangan Kematangan
s asis = tobe asis to be

1. AC ) 1.75 4,25 1 4
2. PSP 225 4,63 2 4

3. TA | | 1,75 5,00 5
4. SE 1,63 488 1 4

5. _RA_ - 2.50 4,75 2 5
6. GSM | 1,88 488 i 4

Rata-rats 1,96 4.69 1 4

Sumber Data Diclah, 2012

Pada penelitian ini dilakukan pembedaan istilah antara nilai kematangan dan
tingkal kematangan. Nilai kematangan bisa bernilai tidak bulat (bilangan pecahan), yang
merepresentasikan proses pencapaian menuju suatu tingkat kematangan tertentu.
Sedangkan tingkat kematangan lebih menunjukan tahapan atau kelas vang dicapai
dalam proses kematangan yang dinyatakan dalam bilangan bulat

L
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Gambar 7 Grafik Nilai Kematangan DS11 untuk status kematangan saat ini (as is) dan
yang akan datang (to be)

- —— —-— == . s— =
— = — e e e ey

| : I |
_ 5
| &_-ﬂl"rl g =
Rata-rata, =g ™ o2, ~o— Atribut ,
T T 2 i 1|tl' |
. 1 ~#—Nilai Kematangan
‘ _'_ } = =t | g
sk~ _*._1%3* asis |
-\'\‘ f,-' ~ Nilai Kematangan
- to be

Kedua kondisi kematangan tersebut untuk masing-masing atribut kematangan,
secard lebih jelas direpresentasikan pada gambar 7. Pada gambar tersebui terlithat posisi
real nilai kematangan rata-rata saat ini (as Is) dan yang diharapkan (7o be) untuk tiap
atribut kematangan. Dengan mengetahul posisi real kedua kondisi kematangan tersebut
secara tepat. diharapkan akan diperoleh gambaran tentang skala prioritas dan besamya
usaha (efforr) sebagai suatu prerequisite vang penting dan perlu bagi setiap atribut untuk
melakukan improvement

Dari data-data diatas, meka dapat diperoleh informasi bahwa:

I Nilai kematangan saat ini (as is). pada proses DS1| secara keseluruban adalah
1,96 atau berada pada tingkat 2vaitu Repeatable

2. Nilai Kematangan vang diharapkan (10 be). pada proses DS11, secara keseluruhan
adalah 4,69 atau berada pada tingkat 35 vaitu Optimized

Pengujian Computer assist Audit Techniques—CAAT (Teknik Audit Berbantuan
Komputer-TABK)

Pengujian data denganC omputer Assist Audii lechmigues (CAAT)/Teknik Audit
Berbantuan Komputer (TABK)pada penelitian ini dilakukan melalui 3 (figa) jenis
pengujian vaitu:

a) Pendekatan rest deck (data uji)

Pada pendekatan ini penulis memasukkan set data uji yang penulis olah sebagai

contoh kasus untuk melakukan simulasi terhadap aplikasi vang digunakan di

bagian front Office (FO). Dari set data vang dimasukkan penguji akan menilai

apakah hasil keluaran‘oupur sesuai dengan yang diharapkan atau masih
mengindikasikan kesalahan atau error.
b) Parallel simulation

Dalam pendekatan ini penulis menganalisa data la poran yaru Night Audit Report

pada tanggal 18 Juni 2012, Dari data tersebut penulis akan melakukan

J
fournal of Accounting Fokultas Fkonam Universitas Bangko Relitung



PENGUKURAN KINERJA BILLING SYSTEM MENGGUNAKAN COBIT FRAMEWORK DN COMPUTER ASSIST AUTAT
TECHNIDUES (CA4T)

perhitungan menggunakan aplikasi Microsofi Fxcel dan mencocokkan hasilnya
dengan data laporan yang diuji.
¢) Imegrared rest facility (1TF).

Pada teknik ini penulis menganalisa penggunaan hardware dan software yang
dipakai di bagian from office dalam penggunaannya sehari-hari. Penulis
melakukan survey langsung vang dilakukan selama tiga (3) hari dan melihat
serta menggunakan secara langsung pengeunaan hardware dan software dalam
menangani data transaksi yang terjadi

Setelah melakukan pengujian dengan ( omputer assist Audit Technigues—CAAT
(Teknik Audit Berbantuan Komputer-TABK )hasil yang didapat penulis rangkum dalam
tabel berikut

Tabel T7Hasil Pengujian Computer assist Audit Technigues—-CAAT (Teknik Audit
Berbantuan Komputer-TABK)

Jenis Data Hasil Pengujian

Jenis Nilai Keterangan

%" Pengujian  VeM* _Standar
1. Test Perhitungan  Tidak ada kesalahan Baik Baik
deck(data uji)  Night Audit
_ Report | | -
2. Parallel Perhitungan  Tidak ada kesalahan Baik Baik
simulation data Night
Audit
Reportdan
Guest In
- House List BT
3.  Integrated Fasilitas Penggunaan aplikasi Kurang Tidak semua
Test Facilities Hardware belum maksimal, fungsi
(ITF) dan Software masih terjadi human software
emor digunakan,
user Kurang
memahami
software
dengan baik

Sumber. Data Diolah, 2012

Dari tabel 7-di dapat hasil pengujian Compurer assist Audit lechnignes—CAAT
(Teknik Audit Berbantuan Komputer~TABK )terhadap data akuntansi di Grand Mutiara
Hotel secara umum menunjukan hasil yang masih kurang baik. Pada pemrosesan data
secara komputasi tidak ditemukan adanya kesalahan Kekurangannya yaitu masth terjadi
kesalahan vang sangat minim dan hanya terjadi pada proses impur data, hal ini
disebabkan fuuman error yang terjadi karena wser kurang memahami software secara
baik. Selain itu penggunaan soffwareyang ada belum maksimal Masih banyak fungsi-
fungsi software yang belum digunakan Dengan kekurangan tersebut maka masih
terbuka peluang untuk terjadinya kesalahan dalam pemrosesan data pada hilling system
di Grand Mutiara Hotel

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja billing
system dengan pendekatan COBIT framework khususnya pada pengelolaan data (DS11)
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di Grand Mutiara Hotel berdasarkan nila; kematangan (maturity level) memberikan hasil

I'tnoria sekarang (as is) schesas 1,20 yau mendekati tingkawepeatable dan untuk

kinerja yang diharapkan (10 be) memberikan nilai 4,69 atau leveloptimized Sedangkan

hasil pengujian dari pemrosesan data akuntansi di Grand Mutiara Hotel berdasarkan
pengupan Computer assist Audit lechmques—CAAT (Teknik Audit Berbantuan

Komputer-TABK) masih belum akurat

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, dikarenakan penelitian ini hanya
mengukur kinerja billing system hanya pada pengelolaan data (DSI1) dengan
pendekatan COBIT/ ramework berdasarkan maturity level dan pengujian data akuntansi
dengan menggunakan Camputer Assist Audis techniques-CAAT dengan pendekatan
test deck, parallel simulation, dan mregrited rest faciitty (ITF)

Oleh karena itu peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat
adalah sebagai berikut

| Bagi Grand Mutiara Hotel

a Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi tentang
pengelolaan data padabilling sysiem vang sudah berjalan dan bisa dijadikan
acuan untuk menentukan kebijakan selanj utnva.

b Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan billing System terutama
dalam hal pengelolaan data vaitu pengembangan sumber dava manusia.
pembudayaan akan pentingnya pengelolaan data. pengembangan sistem software
dan hardware vang lebih baik. pengawasan dalam pengelolaan data
pengembangan kebijakan serta penetapan prosedur baku dalam pengelolaan data
serta pendelegasiaan rangguny jawab dan wewenang yang jelas alas pengelolaan
data

Bagi peneliti selanjutnva

a Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna karena
keterbatasan penulis, keterbatasan sumber daya dan keterbatasan wakiu
penelitian. Untuk itu penelitian ini bisa lebih disempurnakan pada penelitian
selanjutnya.

b Penulis hanya mengukur Kinerja billing system di Grand Mutiara Hotel pada
pengelolaan data (DS11) dengan pendekatan COBITframework serta pengujian
data akuntansi menggunakan Computer assist Audit 1 cohmiques-CAAT (Teknik
Audit Berbantuan Komputer—TABK) dengan pendekatan rest deck, parallel
Simulation. dan integrited test facility (1TF) Diharapkan penelitian selanjutnya
dapat mencakup ruang lingkup vane lebih luas dengan meneliti sistem pada
bagian accounnng, domain Plan and rgamize, Acquire and Implement,
Delivery and Suppori, dan Monstor and Fyatuare

t-2
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LAMPIRAN

Lampiran! :Cara Menghitung Nilai Kematangan Maturity Level
{. AWARENESS AND COMUNICATION

As s
~ Normalized
Nilai Jumiah Maturity Level  Maturity Level ‘
Maturity Leval Pemenuhan Pertanyaan Complience Complience Kﬂ“mtﬁ"&*
(A) (B) Value (C=A/B) Value (Level™ D)
: e - . \D=C/Sum(C)) :
0-Non Existent - 25 5 417 0.25 0
1-Initial/Ad Hoc 25 _ 6 417 0.25 025
2-Repeatable but inluitive 25 B 417 0.25 0,5
3-Define Process 0 8 - 0 0 0
_4-Manage & Measure 25 - T 417 025 1
5-Optimised 0 e 0 0 0
Total 16,7 1 1,75
lo Be
Normalized
Nilai Jumiah Maturity Level  Maturity Level Kontribusi
Maturity Level Pemenuhan Pertanyaan  Complience  Complience (Level * D)
(A) (B) Value (C=A/B) Value
= : (D=C/Sum(C)) |
_0-Non Existent 0 6 1 50 S 0
1-Initial/Ad Hoc T 0 6 0 0 0
_2-Repealtable but infuitive 125 6 2,08 0,13 0.25
_3-Define Process _ 0 8 0 0 0
_4-Manage & Measure 37.5 6 6.25 0.38 150
5-Optlimised - 50 6 833 0.50 2,50
Total ) 16,7 1 425
&0 POLICTES, STANDARDS AND PROCEDURES
As Is o )
- Normalized
Nilai Jumlah Maturity Level  Maturity Leve! Kontribuss
Maturity Level Pemenuhan Pertanyaan Complience Complience (Level * D)
(A) (B) Value (C=A/B) Value
L (D=C/Sum(C)
“0-Non Existent 125 6 208 0,13 -0
1-Initial/Ad Hoc 12,8 B 2,08 0,13 0,13
2-Repeatable but Intuitive 375 B - 6,25 0,38 0,75
3-Define Process 125 6 2,08 013 0,38
4-Manage & Measure 25 6 417 0.25 1
“5-Optimised 0 B 0 0 9
Total 16.7 1 2,25
vy
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1M

o Be
~ Normalized -
Nilai Jumlah Maturity Level  Maturity Level s
Maturity Leve) Pemenuhan Pertanyaan Complience Complience Kuntntzus:
(A) (B) Value (C=A/B) value  (Level®D)
. =C/S
0-Non Exisieni : i 5 D=C umfcié =
1-Initial/Ad Hoc 0 6 0 0 0
2-Repeatable but Intuitive 0 8 o o 0 0
3-Define Process ot 6 0 0 0
_4-Manage & Measure 37.5 6 6.25 0,38 1.50
5-Optimised 62,5 6 10.4 0,63 3.13
. Total 18,7 ] 463
3. TOOLS AND AUTOMATION
_ Asls . N
Nomalized
Nilai Jumlah Maturity Level Maturity Level .
Maturity Level Pemenuhan Pertanyaan Complience Complience Hﬂmrﬁ";'
(A) (B) Value (C=A/B) Value (Leve )
| .- _ ______ (D=C/Sum(C))
0-Non Existent 25 5 4,17 0,25 0
1-Initial/Ad Hoc 25 6 417 0,25 0,25
_2-Repeatable but Intuitive 12,5 ;. 2.08 0,13 0,25
3-Define Process 25 6 417 0,25 0.75
4-Manage & Measure 125 6 2.08 0,13 0.5
5-0pﬂnﬂsed i 0 6 0 __ 0 0
Total - L 18,7 1 1.78
#
1o Be . _ :
- Normalized
Nilai Jumiah Maturity Level  Maturity Level Kontribisi
Maturity Level Pemenuhan Pertanyaan Complience Complience (Level * D)
(A) (B) Value (C=A/B) Value |
(D=C/Sum(C)) i
_0-Non Existent 0 6 0 0 0
1-Initial/Ad Hoc 0 6 0 0 0
2-Repeatable but Intuitive 0 6 8 0 0
3-Define Process 0 8 0 0 0
4-Manage & Measure 0 6 0 0 0
5-Optimised . 100 6 16,7 1 5
Total i | 07 . 1 5
4. SKILLS AND EXPERTISE
As Is - - .
' Normalized <
Nilai Jumiah Maturity Level  Maturity Level Kontriby 5}
Maturity Level Pemenuhan Peranyaan  Complience Complience (Level * D)
(A) (B) Value (C=A/B) Value e
— = - (D=C/Sum(C)) _
0-Non Existent . 125 B8 208 = 013 0
4
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I-Initial/Ad Hoc 25 6 417 D.25 0,25
_2-Repeatable but Intuitive 50 f 8.33 050 i
_3-Define Process 125 6 2.08 0,13 0.38
4-Manage & Measure 0 6 0 1] 0
5-Optimised 3 Omad L0y 6 ) 0 0

L __Total 18,7 T 1,83

1o Be

:  Normalized )
Nilai Jumiah Maturity Level  Maturity Level Kontribusi
Maturity Level Pemenuhan Peranyaan  Complience  Complience s e';' 2 S’
(A) (B)  Value (C=A/B) value  (Level*D)

_ § | (D=C/Sum(C)) |

0-Non Existent 0 6 0 0 ]
1-Initial/Ad Hoc B 0 6 3 0 0 0
2-Repeatable but Intuitive 0 T Tl 0 _ 0 0
3-Define Process ) & 0 0 0
_4-Manage & Measure 37.5 6 8.25 0.38 1.50

5-Optimised - 825 8 104 - 063 3,13

Total ) 16,7 1 483
3. RESPONSIBILITIES AND ACCOUNTABILITIT )
As s )
Normalized
Nilai Jumlah Maturity Level  Maturity Level Kontribus|
Maturity Level Pemenuhan Pertanyaan  Complience Compllence (Level * D)
(A) (B) Value (C=A/B) Value
| {D'-'C!Sumfé.}}
U-Hﬂn Existent 0 8 _ 0

1-Initial/Ad Hoc B 25 6 417 0,25 0.25

2-Repeatable but intuitive 25 6 417 025 050
3-Define Process 25 5 417 0.25 0,75
4-Manage & Measure 25 6 417 0.25 1

_&Gptmm - 0 6 0 0 0

- Total %7 1 2,50

1o Be )
Normalized
Nilai Jumilah Maturity Level  Maturity Level Kontribusi
Maturily Level Pemenuhan Peranyaan Complience Complience (Level 4 D)
(A) (B) Value (C=A/B) Value - |
(D=Crsum(C)) B
G-Nun Existent 0 6 0 0 0
_1-Initial/Ad Hoc 0 - - : -
E-ngeatabie but Intuitive 0 B B 0 0
_3-Define Process 12,5 6 208 0.13 0.38
_4-Manage & Measure N 0 6 0 0 0
 5-Optimised | B _87.5 6 146 0.88 4,38
Total 18,7 1 475
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6. GOAL SETTING AND MEASUREMIENT

As Is el 40 :
- Normalized -
Nilai Jumiah Maturity Level  Maturity Level Kontfibusi
Maturity Level Pemenuhan Pertlanyaan  Complience Complience (Level * D}
(A) (8) Value (C=A/B) Value
B | (D=C/Sum(C))
0-Non Existent 0 8 0 0 0
1-Initial/Ad Hoc __ 50 6 - 833 0.50 0,50
2-Repeatable but Intuitive 12,5 8 2,08 0,13 0,25
_3-Define Process ¢ 37.5 6 6,25 0,38 1,13
4-Manage & Measure 0 6 0 0 0
5-Optimised 0 6 0 0 0
i Total 167 1 1.88
[0 Be
Normalized
Nilai Jumiah Maturity Level  Maturily Level Kontribusi
Maturity Level Pemenuhan Peranyaan  Complience Complience Level * D
(A) B  Value (C=A/B)  Vaiue )
; = | O=CBumC))
O-Non Existent 0 G 0 0 0
1-Initial/Ad Hoc 0 & 0 0 0
2-Repeatable but Intuitive 0 6 B 0 0 0
3-Define Process 0 6 0 -0 )
_4-Manage & Measure 12,5 6 2,08 0,13 0.50
S-Optimised _ 87.5 B 148 - 088 4,38
_ Total ) 18,7 1 488
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